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ABSTRAK

Dalam mempertanggungjawabkan kekayaan, manajemen perusahaan menggunakan akuntansi sebagai
bahasa komunikasi. Salah satu akun dalam ilmu akuntansi adalah piutang. PT. Panay Farmalab adalah
perusahaan dagang sekaligus distnbutor tunggal PT. Nusantara Beta Farma. Dalam menjual produknya,
PT. Panay Farmalab umumnya melakukan penjualan secara kredit vang akan menimbulkan piutang.
Jika terjadi kesalahan dan penyelewengan mengenai mformasi jumlah piutang akan merubah informasi
dalam laporan keuangan antara lain saldo penjualan, laba kotor, laba bersih dan laba ditahan. Pada
PT. Panay Farmalab kegiatan kanvas luar kota dilaksanakan 2 hingga 3 hari. Setelah dilakukan Sales
Cutof dan Receipts CutofT ditemukan keterlambatan pencatatan plutang dan penerimaan kas oleh
bagian akuntansi. Olch sebab itu bagian akuntansi PT, Panay Farmalab sebatknya lebih teliti dalam
pencatatan transaksi yang timbul dari kegiatan kanvas luar kota. Salah satu solusinya adalah dengan
mengoptimalkan  sistem pengendalian intern yang sudah ada. seperti menyusun faktur dan bukti kas
masuk berdasarkan nomor urut sebelum melakukan pencatatan vang akan memperkecil resiko
_kesalahan pencatatan tanggal transaksi penjualan dan penerimaan kas.

Tugas Akhir telah di pertahankan di depan tim penguji dan dinyatakan hulus pada tanggal 17 November
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Tidak ada mvestor yang tidak menginginkan laba dari usahanya. Tujuan pendirian
perusahaan, baik perusahaan industri, perusahaan dagang, maupun perusahaan jasa
adalah untuk memperoleh laba yang maksimal. Dengan laba yang didapat, scorang
investor akan dapat melakukan banyak hal untuk mengembangkan usahanya.

Pada zaman modemn, laba dinilai dengan satuan vang dan dalam setiap
transaksi perusahaan diukur dengan satuan vang. Hubungan antara perusahaan dengan
pemasok, perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan karvawannya
sebagian besar didasarkan pada uang. Untuk mendapatkan berbagai barang dan jasa
yang dibutuhkan, perusahaan memerlukan uang sebagai alat ukur transaksi. Bahkan
seiring perkembangan teknologi, uang kertas dan uang logam telah mulai digantikan
dengan uang elektronik (electronic money) untuk mempercepat dan memudahkan
transaksi perusahaan.

“If money start talking, even the angel starts listening” (Mulyadi, 2001),
begitulah ungkapan yang menggambarkan betapa penmtingnya uvang pada zaman
modern ini. Uang berbicara melalui bahasa komunikasi vang disebut akuntansi.
Semakin kaya suatu perusahaan, semakin penting kebutuhan akan informasi akuntansi
sebagal alat untuk mengkomunikasikan pertanggungjawaban kekayaan.

Setiap pihak yang diserahi wewenang untuk mengelola kekavaan investor,
berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kekayaan tersebut kepada

mvestor. Dalam  mempertanggungjawabkan kekayaan. manajemen perusahaan



menggunakan akuntansi sebagai bahasa komunikasi. Untuk itu, manajemen perlu
menyelenggarakan  akuntansi  yang  memungkinkan disajikannya  laporan
pertanggungjawaban keuangan kepada mvestor. Pertanggungjawaban keuangan
memerlukan dua unsur; kompetensi dalam bidang akuntansi dan keandalan informasi
akuntansi yang dihasilkan. Kebutuhan akan informasi keuangan yang andal ini
menyebabkan timbulnya profesi akuntan publik. Profesi ini berkembang sejalan
dengan kcbutuhan pihak yang berkompeten dan dapat dipercaya untuk menilai
pertanggungjawaban  keuangan yang disajikan oleh manajemen pada pihak luar
perusahaan. Untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan ini diperlukan
pengetahuan yang disebut auditing,

Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa yang
dapat ditenma dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam satu siklus kegiatan
perusahaan. Plutang dicatat pada saat transaksi dan dikurangkan pada saat penerimaan
kas dari piutang tersebut. Piutang umumnya disajikan didalam neraca dalam dua
kelompok yaitu piutang usaha dan piutang non usaha.

Piutang merupakan akun penting vang ada dan menjadi salah satu kunci dalam
menjalankan operasi normal perusahaan. Selain itu, piutang merupakan komponen
aktiva lancar yang jumlahnya relatif besar dan rawan manipulasi. Piutang juga
mempunyal pengaruh yang besar terhadap laporan laba rugi dan neraca. Jika terjadi
kesalahan dan penyelewengan mengenai informasi jumlah piwtang akan menyebabkan
perubahan informasi dalam laporan keuangan antara lain saldo penjualan, laba kotor,
laba bersih dan laba ditahan. Kesalahan ini selain merugikan perusahaan, Juga
menyebabkan kesalahan pada periode berikutnya.

PT. Panay Farmalab adalah perusahaan dagang sekaligus distributor tunggal PT.

Nusantara Beta Farma yang bergerak dibidang industri farmasi. Dalam menjual



BAB LIMA

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1}

3)

4)

3)

Pada PT. Panay Farmalab, pengendalian intern finternal control) antara
piutang dan transaksi penjualan, piutang dan penerimaan kas sudah
dilakukan secara baik.

Piutang pada PT. Panay Farmalab masih berlaku, sah, dalam arti masih
diakui oleh yang mempunyai utang dan piutang di PT. Panay Farmalab
didukung oleh bukti-bukti yang otentik seperti faktur penjualan yang
sudah ditandatangani oleh sales, supervisor dan pelanggan yang
bersangkutan.

Pada PT. Panay Farmalab tidak terdapat penyisihan piutang tak tertagih.
karena piutang pada perusahaan ini memiliki ratio perputaran yvang relatif
cepat vaitu 21 hari.

Piutang pada PT. Panay Farmalab sudah disajikan dincraca sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia/Standar Akuntansi
Keuangan.

Berdasarkan prosedur audit yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

bahwa piutang PT. Panay Farmalab sudah disajikan secara wajar.

5.2 SARAN

Ada beberapa pencatatan piutang dan penerimaan kas vang tidak dicatat sesuai dengan

tanggal faktur. Hal ini disebabkan oleh aktivitas kanvas luar kota vang terjadi antara 3
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